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ABSTRACT

This study aims to investigate whether iron is actually a chemical element
that falls from the sky. This research is a library research based on primary
data in the form of Al-Quran verses and secondary data from trusted
academic journals. In carrying out research, researchers use a substantial
theological approach. One of the many chemical elements on earth that
Allah SWT created is iron, which is mentioned in Surah Al-Hadid verse 25.
Based on this verse, Allah created iron, which has great power and many
advantages for people. The verse also makes clear that the iron on earth
came from the sky. According to the research, there are similarities between
the chemical elements on earth and those found in meteors, further
demonstrating the truthfulness of the Qur'anic expression of the fall of iron
from the sky.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebenaran besi sebagai unsur kimia
yang berasal dari langit. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang
berdasarkan data primer berupa ayat-ayat Al-Quran dan data sekunder dari
jurnal-jurnal akademik yang terpercaya. Dalam melaksanakan penelitian,
peneliti menggunakan pendekatan teologis substansial. Banyak unsur kimia
yang ditemukan di bumi yang diciptakan oleh Allah SWT salah satunya
adalah besi yang termaktub dalam Al-Quran Surat Al-hadid ayat 25.
Berdasarkan ayat tersebut, Allah menciptakan besi yang memiliki banyak
manfaat bagi manusia dan memiliki kekuatan yang hebat. Ayat tersebut juga
mengungkapkan bahwa besi yang terdapat di bumi diturunkan dari langit.
Berdasarkan penelitian terdapat kesamaan unsur yang terdapat dalam
meteor yang jatuh ke bumi dengan unsur kimia di bumi, sehingga semakin
menegaskan kebenaran Al-Qur’an tentang ungkapan turunnya besi dari
langit.

PENDAHULUAN

Sejak zaman dahulu, para filsuf selalu mengintegrasikan Ilmu pengetahuan
dengan agama dimana terjadi penyatuan kedua hal ini menjadi sebuah kolaborasi yang
utuh. Namun, pada awal abad 17 Masehi, para filsuf ini merubah cara pandang mereka
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dan mulai memisahkan hubungan sains dengan ilmu agama karena pengintegrasian antar
keduanya banyak menimbulkan perdebatan para cendekiawan muslim sehingga
pengintegrasian antara sains dengan agama merupakan suatu hal yang berbeda dan
dipisahkan. Pengintegrasian antara sains dan Islam seperti topik tentang pencemaran
logam berat yang memiliki dampak terhadap lingkungan. Hal ini dijelaskan dalam surat
Ar-Rum ayat 41 bahwa telah banyak terjadi kerusakan dimana-mana akibat ulah manusia,
dan diperintahkan untuk segera sadar dan memperbaiki serta menjaga perilaku dengan
fitrahnya (Ramli et al., 2019).

Mukjizat nabi Muhammad SAW yang berupa Al-Qur'an merupakan petunjuk
yang sangat lengkap untuk umat dimana integrasi keilmuan dengan nilai keagamaan ada
pada kandungan Al-Qur an. Al-Qur’an merupakan pedoman yang menguatkan keimanan
dimana Al-Quran selalu hadir dalam setiap aspek kehidupan, serta mendorong manusia
untuk mengadakan perjalanan dan memperhatikan langit dan bumi serta segala isinya.
Selain itu, Al-Qur an juga mendorong manusia memelihara dirinya serta menyimpan
rahasia penciptaan dari segala aspek yang dapat menguatkan iman dan takwa.

Banyak unsur kimia yang ditemukan di bumi yang diciptakan oleh Allah SWT
salah satunya adalah besi. Al-Quran Surat Al-Hadid ayat 25 memiliki isi kandungan
tentang besi. Awal mula turunnya ayat 25 surat Al-Hadid ini ketika terjadi perang Uhud
yang merupakan masa berdirinya Islam di kota Madinah. Menurut pandangan Malik Bin
Nabi kalimat “wa anzalnal hadida” pada ayat 25 diartikan sebagai “Kami turunkan besi”
dimana terjemahannya “Kami turunkan bersama mereka al-Kitab dan mizan (keadilan,
keseimbangan, keselarasan, kesepadanan)” (Kurniasari et al., 2019). Kemudian, kekuatan
besi juga dijelaskan dalam surat Al-Kahfi ayat 95-98.
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“Dzulkarnain berkata: “Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia
dan alat — alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka. Berilah
aku potongan — potongan besi ““. Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan
kedua (puncak) gunung itu, berkatlah Dzulkarnain: “Tiuplah (api itu)”. Hingga
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun berkata: “Berilah aku
tembaga (yang mendidih) agar aku kugantungkan ke atas besi panas itu”. Maka
mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya.
Dzulkarnain berkata: “Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, Maka apabila
sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur luluh; dan jaji
Tuhanku itu adalah benar”. (QS. Al-Kahfi (18): 95-98).

Ayat di atas menjelaskan tentang benteng Iskandar Dzulkarnain dimana dalam
kisahnya menerangkan saat Dzulkarnain berpapasan dengan kaum yang berkuasa di suatu
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wilayah dan kaum itu mengapresiasi mereka yang berkelakuan baik dan menghukum
yang berkelakuan salah. Dalam perjalanannya, Dzulkarnain bertemu dengan kaum yang
terancam bahaya Ya'jud Ma'jud di lembah di antara dua gunung dan ia membantu kaum
itu dengan membangunkan sebuah benteng bersama dengan penduduk untuk menghalau
dari bahaya Ya'jud Ma’jud. Benteng itu dibangun dengan perpaduan antara logam
(tembaga dan besi), batu dan material lainnya (Rukimin, 2014; Zuhri, 2022). Pembuatan
benteng yang dilakukan Dzulkarnain yaitu dengan menuangkan cairan tembaga panas di
atas cairan besi panas. Dzulkarnain mengetahui bagaimana kehebatan campuran tersebut
apabila dijadikan benteng, sehingga menghasilkan benteng yang sangat kuat, tidak dapat
didaki dan tidak dapat dilubangi. Hal tersebut disebabkan oleh peristiwa elektrokimia, di
mana tembaga akan melindungi lapisan besi, sehingga besi tersebut akan tetap kuat,
kokoh, tidak terjadi korosi, dan akan lebih tahan lama. Kisah Dzulkarnain tersebut
menunjukkan bahwa pada masa itu, Zulkarnain memiliki kemampuan dan pengetahuan
yang sangat tinggi. Dzulkarnain mampu memanfaatkan besi untuk kehidupan manusia
dengan maksimal. Meskipun berpengetahuan tinggi, Dzulkarnain merupakan orang yang
rendah hati dan selalu taat kepada Tuhannya (Saputro, 2014).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan menyelidiki asal-muasal besi
menurut perspektif Al-Quran. Peneliti akan mendeskripsikan keterkaitan sains dengan
Al-Quran untuk membuktikan kebenaran bahwa besi bukan berasal dari bumi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data-
data yang digunakan berasal dari jurnal-jurnal ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan
serta ebook penunjang yang kredibel. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research) yang memanfaatkan data primer berupa ayat-ayat Al-Quran dan data
sekunder dari jurnal-jurnal akademik yang terpercaya. Dalam melaksanakan penelitian,
peneliti menggunakan pendekatan teologis substansial, karena objek penelitian ini
diambil dari teks-teks teologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Surat Al-Hadid, sebagian ulama mengatakan bahwa surat ini termasuk makiyyah
dan sebagian lainnya mengatakan madaniyyah. Terlepas dari hal tersebut, surat ini
menjelaskan tentang betapa besarnya kuasa Allah dan menjelaskan pentingnya berjihad
serta menjauhkan diri dari sifat keras hati. Surat Al-Hadid mengandung tiga inti
pembahasan, yakni kebesaran Allah dalam menciptakan alam semesta dengan segala
isinya, berjihad di jalan Allah termasuk menggunakan harta bendanya demi
mengagungkan derajat agama, dan mendeskripsikan bahwa dunia hanyalah tipuan yang
dapat menyebabkan manusia terperdaya (Shihab, 2017).

Asbabun Nuzul turunnya surat Al-Hadid adalah saat kehidupan kaum muslimin
selepas tiba di kota Madinah terlalu nyaman menyebabkan mereka lupa akan melakukan
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sebagian kebaikan, sehingga Allah SWT menurunkan surat Al-Hadid untuk mengkritik
dan menyadarkan mereka untuk melakukan dan menyebarkan kebaikan. Allah
mengisyaratkan kepada setiap kaum muslimin untuk mengangkat dan menebaskan
pedangnya kepada orang yang berani mendustakan dan menentang Al-Qur an. Kaum
muslimin menggunakan tombak dan pedang yang terbuat dari besi saat berperang (Ash-
Shabuny, 1981).
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“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata
dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia
dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat
dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang

menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha kuat, Maha perkasa” (Q.S. Al-Hadid:25).

Kata anzalnaa pada ayat tersebut bila diterjemahkan secara langsung, artinya
diturunkan. Secara tidak langsung, Al-Qur’an menjelaskan bahwa pada dasarnya besi
diciptakan untuk memberikan manfaat untuk umat manusia. Apabila diartikan kata
tersebut dengan harfiah, maka akan menimbulkan arti “secara bendawi diturunkan dari
langit”, maka kita dapat mengartikan bahwa besi merupakan benda yang diturunkan dari
langit.

Berdasarkan surat Al-Hadid ayat 25, dikatakan bahwa Allah menciptakan besi
yang memiliki banyak sekali manfaat bagi manusia dan memiliki kekuatan yang hebat.
Dalam ayat al-Quran ini juga terungkap bahwasanya besi yang terdapat di bumi Allah
berasal dari langit. Terlebih, ketika sebuah meteor jatuh ke bumi dan diteliti ternyata
unsur yang terdapat di dalam meteor itu berupa batu-batuan dan besi yang dihaluskan.
Hal ini memiliki kesamaan dengan yang berada di bumi dan memperkuat bahwa besi
bukanlah unsur yang berasal dari bumi melainkan dari luar angkasa. Surat Al-Hadid ayat
25 membuktikan kebenaran bahwa besi diturunkan dari langit dengan adanya penelitian
sains (Imron et al., 2019). Fakta ini merupakan salah satu fenomena yang ditemui oleh
ilmuwan beberapa periode yang lalu, padahal sejak 14 abad yang lalu telah dijelaskan di
dalam Al-Qur an (Marna, 2021).

Pada akhir abad ke-20, astrophysics dan ilmuan dalam bidang astronomi mulai
melakukan riset mengenai senyawa kimiawi yang berada di langit pada bagian yang
masih bisa dijangkau oleh manusia. Hasil penelitian yang mereka temukan sangat
mengejutkan, karena yang mereka dapatkan adalah unsur yang paling besar di alam
semesta yaitu gas hidrogen yang memiliki masa paling ringan dan sederhana
dibandingkan dengan unsur yang lain. Hidrogen ini yang nantinya akan membuat
terjadinya pemadatan gas yang ada di alam semesta untuk kemudian terjadi penyatuan
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atau pembentukan inti atom yang melalui suatu proses yang dikenal dengan fusi nuklir
hingga terbentuklah suatu planet dan tata surya (Faizal, 2016).

Pada mulanya Astronom menganggap bahwa besi merupakan unsur yang
terbentuk akibat proses geologi (batuan), tetapi Profesor Armstrong atau Mohamed
Asadi, seorang ilmuan NASA (National Aeronautics and Space Administration),
memiliki pendapat yang berbeda. Dalam kajiannya mengemukakan bahwa besi
merupakan logam yang unik dimana dalam proses pembentukan satu unsur besi
diperlukan tenaga yang sangat besar dimana melebihi tenaga dari sistem matahari.
Ditinjau dalam Al-Qur'an yang menyatakan bahwa besi merupakan unsur yang
diturunkan dari langit dan diperkuat dengan pendapat Profesor Armstrong menjadi dasar
para ilmuan meneliti lebih lanjut mengenai proses pembentukan besi. Fakta terbaru yang
didapatkan oleh astronom mengemukakan bahwa unsur besi tidak mungkin dihasilkan
oleh bumi dimana unsur besi dapat terbentuk dari inti bintang dengan reaksi fusi yang
memiliki massa yang 10 kali lebih besar dari massa matahari (Herman, 2021).

Penelitian yang dilakukan di sekitar akhir abad ke-20, menemukan sebuah data
yang menyatakan kisaran waktu kehidupan bintang-bintang di langit melalui beberapa
fase, yaitu fase penyalaan yang sangat besar atau yang disebut juga dengan fase terang
benderang. Fase ini ditandai dengan bintang yang memiliki suhu panas pada intinya
sekitar 10 sampai dengan 100 triliun derajat. Inti dari bintang yang terang benderang
akhirnya kita ketahui sebagai bagian dari alam semesta. Fusi dari inti atom akan terjadi
hingga seluruh bintang berubah menjadi besi di dalam fase ini. Apabila seluruh bintang
sudah berubah menjadi besi, maka energi yang ada di dalam bintang akan hilang,
kemudian bintang akan mengalami ledakan yang membuatnya menghasilkan serpihan.
Serpihan hasil ledakan dari bintang akan berhamburan di alam semesta. Serpihan tersebut
akan menyebar, bahkan terdapat beberapa serpihan yang mengenai benda langit lainnya,
salah satunya yaitu planet bumi. Proses serpihan akan masuk ke bumi sebagaimana
meteor yang memasuki lapisan langit bumi (Faizal, 2016).

< &
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Gambar 1. Pecahan Meteoroit Sikhote-Alin (Muftakhetdinova et al., 2018)

Meteor merupakan salah satu pecahan batuan luar angkasa yang memasuki
atmosfer bumi. Penemuan kesamaan unsur antara meteor yang sampai ke bumi dengan
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unsur kimia di bumi semakin menegaskan kebenaran Al-Qur an tentang ungkapan
turunnya besi dari langit semakin kuat (Hartono, 2009). Pada saat diteliti, meteor yang
jatuh ke bumi memiliki kandungan besi dan batuan yang dihaluskan. Emeritus membagi
meteor menjadi tiga golongan, golongan pertama meteor besi dengan kandungan 98%
besi dan nikel. Golongan kedua meteor besi-batu sebagian besarnya besi dan nikel serta
setengahnya batu. Golongan ketiga meteor batu yang merupakan meteor dengan
seluruhnya hanya batu (Herman, 2021). Meteor yang pernah jatuh ke bumi, diantaranya:
1. Meteroit yang jatuh di Taiga Ussuri, timur laut VVladivostok Rusia.

Meteorit tersebut jatuh pada tanggal 12 Februari 1947. Meteor tersebut
jatuh seperti hujan besi yang menyebabkan terbentuk lebih dari 120 kawah,
dimana beberapa kawah tersebut memiliki ukuran yang cukup luas. Meteorit ini
memiliki massa 1,745 kilogram dan disebut sebagai meteorit Sikhote-Alin
(Gambar 1) yang mempunyai massa melebihi 100 metrik/ton sebelum memasuki
atmosfer (Muftakhetdinova et al., 2018).

2. Meteorit yang jatuh di Rusia

Meteor yang jatuh di kota Chelyabinsk, Rusia. Menurut Badan Antariksa
Amerika Serikat, dalam satu abad terakhir meteor ini merupakan benda langit
terbesar yang jatuh ke bumi. Meteor ini diperkirakan memiliki diameter 15 meter
dengan berat 7000 ton dan melepaskan energi 500 kiloton. Energi yang dilepaskan
ini lebih besar jika dibandingkan dengan bom atom berdaya 12-15 kiloton yang
dijatuhkan di Hiroshima tahun 1945 (Haryadi, 2013).

3. Meteorit yang jatuh di perairan Bone, Sulawesi Selatan

Meteorit dengan diameter sekitar 10 meter yang jatuh pada 8 Oktober

2009. Meteor ini mirip dengan meteorit yang jatuh di Rusia (Haryadi, 2013).
4. Meteorit yang jatuh di Duren Sawit, Jakarta Timur

Meteorit yang jatuh pada 29 April 2010. Meteorit tersebut diperkirakan
berukuran sebesar buah kelapa, tiga rumah rusak akibat jatuhnya meteorit tersebut
(Imron et al., 2019).

Besi merupakan logam berat yang tidak dapat diproduksi oleh bumi bahkan
besarnya energi mataharipun tidak mampu membentuk satu atom besi. Dalam
pembentukan satu atom besi dibutuhkan empat kali banyaknya energi matahari secara
keseluruhan. Hanya bintang yang besarnya lebih dari matahari dengan suhu mencapai
ratusan juta derajat yang dapat membentuk besi. Proses pembentukan besi terjadi ketika
sebuah bintang yang mengandung besi telah sampai batas maksimum dan tidak dapat
tertampung lagi hingga akhirnya meledak dimana peristiwa ini dinamakan supernova.
Peristiwa ledakan ini menyebabkan meteor yang mengandung besi tersebar di seluruh
alam semesta dan menuju ke ruang hampa hingga membentuk awal mula bumi akibat
adanya gaya tarik gravitasi (Sudiarti et al., 2018).
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KESIMPULAN

Al-Qur an menjelaskan bahwa pada dasarnya besi diciptakan untuk memberikan
manfaat untuk umat manusia. Fakta ini merupakan salah satu fenomena yang ditemui oleh
ilmuwan beberapa periode yang lalu, padahal sejak 14 abad yang lalu telah dijelaskan di
dalam Al-Qur'an. Dekade di akhir abad ke-20, astrophysics dan ilmuan dalam bidang
astronomi mulai melakukan riset mengenai senyawa kimiawi yang berada di langit pada
bagian yang masih bisa dijangkau oleh manusia. Para Astronom mula-mula beranggapan
bahwa Besi adalah unsur biasa yang terbentuk karena proses geologi. Penelitian
menjelaskan bahwa pembentukan besi ditandai dengan bintang yang memiliki suhu panas
pada intinya sekitar 10 sampai dengan 100 triliun derajat. Proses pembentukan besi terjadi
ketika sebuah bintang yang mengandung besi telah sampai batas maksimum dan tidak
dapat tertampung lagi hingga akhirnya meledak dimana peristiwa ini dinamakan
supernova. Penemuan kesamaan unsur yang terdapat dalam meteor yang jatuh ke bumi
dengan unsur kimia di bumi semakin menegaskan kebenaran AIl-Qur’an tentang
ungkapan turunnya besi dari langit.
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